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Abstrak

Seleksi fitur adalah salah satu tahapan praproses klasifikasi.

relevan vang mempengaruhi hasil Kasifikasi. Seleksi fitur

relevan. Seleksi fitur digunakan untuk meningkatkan ef?ktif
ini dilakukan seleksi fitur menggunakan Fast Correlation Base

Seleksi fitur dilakukan dengan cara memilih fitur-fitur yang
digunakan untuk mengurangi dimensi data dan fitur-fitur yang !fa.'ak
tas dan efisiensi kinerja dari algoritma klasifikasi. Pada pene:’mlan
d Filter pada klasifikasi data menggunakan algoritma Voting

Feature Intervals 5. Penelitian ini bertujuan menganalisis kinerja seleksi ﬁrw: pada klasz’ﬁkas:'.data me..nggm?aljcm.: al‘i_om:ma
Voting Feature Intervals 5. Penelitian ini akan membandingkan tingkat akuras:.data pada algonm?a klasifikasi ormgr eature
Intervals 5 jika sebelumnya dilakukan seleksi fitur dan tanpa dilakukan seleksi fitur. Dam.ya.ng d:gun'akan pada pene itian ini
memiliki dimensi yang beragam. Hasil dari penelitian ini berupa perband:‘ngm? mfaf akurasi darq pada Ha.?rﬁkas:
menggunakan Voling Feature Intervals 5 jika sebelumnya dilakukan seleksi Situr c?cm m.iak dal.akukan seleksi ﬁmr: Hasil )Bmg_
diperoleh menunjukkan bahwa nilai akurasi klasifikasi dengan seleksi fitur g'ebzh baik daripada tanpa seleksi fitur. ari
keempat data yang digunakan, tingkat akurasi data mengalami peningkatan jika menggtfn.akan seleksi fitur. Rata-rata hasil
akurasi data tanpa seleksi fitur yaitu 81.66% sedangkan menggunakan seleksi fitur yaitu 85.51% .

Kata Kunci: seleksi fitur, voting feature intervals, fast correlation based filter, klasifikasi.

PENDAHULUAN
Latar Belakang
Klasitikasi adalah proses menemukan
sekumpulan model yang menggambarkan serta
membedakan kelas-kelas data. Tujuan  dari

Klasifikasi adalah agar model yang dihasilkan dapat
digunakan untuk memprediksi kelas dari suatu data
yang tidak mempunyai label kelas. Jika diberikan
sekumpulan data yang terdiri dari beberapa fitur dan
kelas, maka klasifikasi adalah menemukan model
dari kelas tersebut sebagai fungsi dari fitur-fitur yang
lain.

Pada umumnya algoritma klasifikasi
menggunakan semua fitur yang terdapat pada data
untuk membangun sebuah model, padahal tidak
semua fitur tersebut relevan terhadap hasil
klasifikasi. Apabila hal tersebut terjadi pada data
yang memiliki ukuran dan dimensi yang sangat
besar, maka membuat kinerja algoritma menjadi
tidak efektif dan efisien, misalnya saja waktu
pemrosesan menjadi lebih lama akibat banyak fitur
yang harus diproses.

Salah satu solusi yang digunakan untuk
mengatasi  masalah  tersebut adalah  dengan
menggunakan seleksi fitur. Seleksi fitur adalah salah
satu tahap praproses pada klasifikasi. Seleksi fitur
dilakukan dengan cara memilih fitur-fitur yang
relevan terhadap data yang mempengaruhi hasil
klasifikasi (Jain dan Zongker 1997). Seleksi fitur
digunakan untuk mengurangi dimensi data dan fitur

yang tidak relevan, serta untuk meningkatkan
efektifitas dan efisiensi kinerja dari algoritma
klasifikasi.

Algoritma Fast Correlation Based Filter adalah
salah satu algoritma seleksi fitur yang dikembangkan
oleh Yu dan Liu (2003). Konsep utama dari
algoritma ini adalah menghilangkan fitur-fitur yang
tidak relevan  serta menyaring fitur-fitur yang
redundant  terhadap  fitur-fitur  yang lain.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Yu dan Liu
(2003) diperoleh hasil bahwa Fast Correlation Based
Filter sangat efisien dalam melakukan seleksi fitur
serta memberikan performa yang baik bagi kinerja
algoritma klasifikasi, baik dari segi waktu maupun
akurasi hasil klasifikasi. Penelitian Yu dan Liu
(2003) menggunakan sepuluh dara sets dan
dievaluasi hasilnya dengan menggunakan algoritma
klasifikasi C4.5 dan NBC.

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah menerapkan
metode seleksi fitur Fast Correlation Based Filter

pada klasifikasi data menggunakan Algoritma Voting
Feature Intervals 5.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap.

Tahapan-tahapan yang dilakukan ditampilkan pada
Gambar 4.
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Gambar 4 Tahapan penelitian

Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada penelitian ini diambil
dari Blake dan Merz (1998). Penelitian ini
menggunakan empat data yang memiliki ukuran
yang berbeda. Spesifikasi data yang digunakan
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Spesifikasi data

Dermatology 34 6

Lung Cancer 54 3 32
Promoters 57 2 106
Splice 61 3 3190

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah
data yang memiliki dimensi yang beragam. Hal ini
dimaksudkan agar perbedaan hasil akurasi
klasifikasinya dapat terlihat ketika data diolah tanpa
seleksi fitur maupun menggunakan seleksi fitur.
Data yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi
hanya untuk data yang memiliki fitur-fitur nominal
dan fitur-fitur linier yang nilainya sudah
didiskretisasi. Hal ini merupakan salah satu syarat

yang harus dipenuhi dalam penerapan algoritma Fast
Correlation Based Filter.
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Praproses Data

Tahapan praproses data merupakan tahapan yang
paling utama.  Pada tahapan ini data diolah
menggunakan seleksi fitur dan tanpa seleksi fitur.

Langkah pertama yang dilakukan pada tahapan
ini yaitu menghilangkan fitur-fitur yang memiliki
data tidak lengkap seperti fitur-fitur yang memiliki
data kosong dan menghilangkan fitur-fitur linier
yang nilainya berupa rentang. Fitur-fitur yang
memiliki nilai kosong mampu mempengaruhi hasil
klasifikasi sehingga harus dihilangkan. Selanjutnya,
tahapan ini dibagi menjadi dua bagian yaitu
pengolahan data menggunakan seleksi fitur dan tanpa
menggunakan seleksi fitur. Data yang diolah tanpa
menggunakan  seleksi  fitur  akan  langsung
diklasifikasi menggunakan algoritma Voting Feature
Intervals 5 (Guvenir 1998) lalu dihitung akurasinya.

Data yang diolah dengan seleksi fitur akan
diseleksi fitur-fiturnya menggunakan algoritma Fast
Correlation Based  Filter. Algoritma Fast
Correlation Based Filter akan menghitung nilai
Symmetrical Uncertainty dari masing-masing fitur
data. Nilai ini akan digunakan untuk menghilangkan
fitur-fitur yang tidak relevan serta redundant
terhadap fitur-fitur yang lain.  Fitur yang akan
digunakan adalah fitur-fitur yang memiliki nilai
korelasi terhadap kelas lebih tinggi dibanding nilai
korelasi fitur tersebut terhadap fitur yang lain. Salah
satu parameter yang digunakan untuk menyeleksi
fitur adalah nilai threshold. Nilai threshold berada
pada rentang 0 sampai dengan 1.

Hasil dari tahapan ini yaitu fitur-fitur data yang
akan digunakan untuk tahapan klasifikasi. Fitur-fitur
yang terpilih ini didasarkan pada nilai threshold yang
sudah ditentukan. Hal ini berarti pada tahapan
klasifikasi selanjutnya tidak semua fitur dari data
digunakan. Hanya fitur-fitur tertentu yang memenuhi
syarat saja yang dapat digunakan.

Klasifikasi Menggunakan Algoritma Voting
Feature Intervals 5

Tahapan klasifikasi Voting Feature Intervals 5
(Guvenir 1998) terdiri dari dua proses yaitu pelatihan
dan klasifikasi. Dua tahapan ini beriaku baik bagi
data yang sebelumnya mengalami seleksi fitur
maupun tanpa seleksi fitur. Data yang digunakan
pada tahapan ini juga dibagi menjadi dua bagian
yaitu data pelatihan dan data pengujian.

Data Latih dan Data Uji

Penelitian ini menggunakan metode 3-fold cross
validation (Fu 1994). Oleh karena itu, data yang
digunakan dibagi menjadi tiga subser secara acak
yang masing-masing subset memiliki jumlah
instance dan perbandingan jumlah kelas yang sama.
Pembagian subser untuk setiap data tergantung pada
jumlah instance dan jumlah kelas masing-masing.
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Pembagian data ini digunakan pada proses iterasi
klasifikasi. Iterasi dilakukan sebanyak tiga kali
karena penelitian ini menggunakan metode 3-fold
cross validation. Pada setiap iterasi, satu subset
digunakan untuk pengujian sedangkan subset-subset
lainnya digunakan untuk pelatihan.

Pelatihan

Subset data yang digunakan untuk pelatihan akan
menjadi input bagi algoritma Voting Feature
Intervals 5. Langkah pertama yang dilakukan pada
tahapan pelatihan yaitu membuat interval dari
masing-masing fitur berdasarkan nilai end point
masing-masing fitur untuk setiap kelasnya. Setelah
interval masing-masing fitur terbentuk maka
dimulailah proses voting pada algoritma. Voting
yang dilakukan yaitu menghitung jumlah data untuk
setiap kelas pada interval tertentu. Masing-masing
kelas pada rentang interval tertentu memiliki nilai
vote yang berbeda-beda. Nilai vote tersebut akan
dinormalisasi untuk mendapatkan nilai vote akhir
pada masing-masing fitur.

Proses pelatihan dilakukan setiap iterasi,
sehingga proses pelatihan dilakukan sebanyak tiga
kali.  Proses pelatihan setiap iterasi mungkin
memberikan nilai vote yang berbeda-beda setiap
fiturnya tergantung pada subset yang digunakan
sebagai data pelatihan pada iterasi tersebut.

Pengujian

Pada tahapan pengujian atau klasifikasi setiap
nilai fitur dari data pengujian akan diperiksa letaknya
pada interval. Vote-vote setiap kelas untuk setiap
fitur pada interval yang bersesuaian diambil dan
kemudian dijumlahkan. Kelas dengan nilai vote
tertinggi menjadi kelas prediksi dari data pengujian
tersebut.

Proses pengujian menggunakan data uji yang
telah ditentukan sebelumnya dalam proses iterasi.
Data uji yang digunakan disesuaikan dengan subset
data pelatihan yang digunakan.

Akurasi

Penghitungan  tingkat  akurasi
berdasarkan data pengujian.
diperoleh dengan rumus

2 datauji benardiklasifikasi
2 totaldata uji

diperoleh
Tingkat akurasi

tingkat akurasi=

Tingkat akurasi menunjukkan tingkat, kebenaran
pengklasifikasian  data terhadap kelas yang
sebenamya. Semakin rendah nilai akurasi maka
semakin tinggi kesalahan klasifikasi.  Tingkat
akurasi yang baik adalah tingkat akurasi yang
mendekati nilai 100%.

Tingkat akurasi dihitung, baik bagi data yang

mengalami seleksi fitur maupun tanpa seleksi fitur.
Tingkat akurasi inilah yang menjadi pembeda antara
data yang mengalami seleksi fitur maupun tanpa
seleksi fitur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data Lung Cancer, Dermatology, Promoters, dan
Splice.  Data Lung Cancer dan Dermatology
merupakan data medis sedangkan Promoters dan
Splice merupakan data sequence DNA bakteri
E.Coli. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data yang sudah pasti nilainya (diskret) bukan
data yang kontinyu.

Tahap pertama yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah penghilangan fitur-fitur yang memiliki
nilai-nilai kosong dan penghilangan fitur-fitur linier
yang nilainya berupa rentang. Fitur yang memiliki
nilai kosong dihilangkan, agar tidak mempengaruhi
nilai akurasi klasifikasi. Jumlah fitur yang
dihilangkan dari keempat data tersebut dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2 Spesifikasi fitur

Lung §6 P 54
Cancer

Dermato 34 « i 33
logy

Promo 58 1 57
lers

Splice 61 1 60

Keempat data tersebut selanjutnya dibagi menjadi
tiga subset. Subset-subser inilah yang nantinya
digunakan dalam tahapan klasifikasi sebagai data
pelatihan dan data pengujian. Pembagian data
menjadi subser tergantung dari jumlah instance tiap-
tiap data. Subser yang terbentuk memiliki jumlah
instance yang hampir sama dengan mempertahankan
proporsi perbandingan antar kelas. Pembagian data
secara keseluruhan dari keempat data tersebut
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 Pembagian data

Ve

Lung Cancer

Dermato 122 122 122 366
_logy

Promo 36 35 35 106

ters

Splice 1064 1063 1063 3190
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Seleksi Fitur Menggunakan Fast Correlation
Based Filter .

Pada penelitian ini, data yang diolah
menggunakan seleksi fitur akan dihitung tingkat
relevansinya terhadap kelas menggunakan algoritma
Fast Correlation Based Filter. Fitur-fitur data akan
mengalami  penyeleksian sehingga oufput  dari
tahapan ini adalah membuang fitur-fitur yang tidak
memenuhi syarat.

Salah satu parameter yang digunakan untuk
penyeleksian fitur adalah nilai threshold.  Nilai
threshold adalah nilai batas korelasi (nilai minimum
dari nilai Symmetrical Uncertainty) yang digunakan
untuk menyeleksi fitur. Nilai threshold berkisar pada
rentang 0 sampai dengan 1. Pada penelitian ini nilai
threshold yang digunakan yaitu 0, 0.1, 0.13, 0.2, 0.3,
0.4, dan 0.5. Jumlah fitur data yang terseleksi
dengan ketujuh nilai rhreshold tersebut disajikan
pada Tabel 4.

Tabel 4 Jumlah fitur vang terseleksi
untuk beragam nilai threshold

3 14 6 22
0.1 3 13 6 6
0.13 4 13 4 ]
0.2 2 10 5 3
0.3 2 4 0 0
0.4 0 3 0 0
0.5 0 0 0 0

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa jumlah fitur
yang terseleksi yang dapat digunakan untuk tahapan
klasifikasi selanjutnya, berkurang lebih  dari
setengahnya dari jumlah fitur asalnya. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak semua fitur relevan
dengan kelas dan tidak semua fitur juga memiliki
tingkat korelasi yang tinggi terhadap kelasnya
dibandingkan korelasinya terhadap fitur yang lain.
Selain itu, tidak semua nilai threshold dapat
digunakan untuk menyeleksi fitur. Walaupun nilai
threshold berada pada rentang 0 sampai dengan I,
nilai threshold yang dapat digunakan adalah nilai
threshold yang bisa menghasilkan fitur-fitur yang
terseleksi. Nilai threshold 0.5 tidak dapat digunakan
karena tidak menghasilkan fitur yang terseleksi.

Klasifikasi Tanpa Menggunakan Seleksi Fitur
Setelah mengalami pengurangan fitur pada tahap
praproses, data yang akan dianalisis tanpa
menggunakan  seleksi  fitur,  diklasifikasikan
menggunakan algoritma Voting Feature Intervals 5.
Klasifikasi dilakukan sebanyak tiga kali iterasi.
Iterasi pertama menggunakan data pelatihan yang
terdiri dari subset S2 dan S3, dan subset S| sebagai
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data pengujian. Iterasi Kedua menggunakan subset
S1 dan S3 sebagai data pelatihan dan subset S2
sebagai data pengujian. Iterasi ketiga menggunakan
subset S1 dan S2 sebagai data pelatihan dan subset
S3 sebagai data pengujian. Tiap-tiap data pengujian
pada tiap iterasi akan dihitung tingkat akurasiny'a.

Hasil akurasi dari masing-masing iterasi dan
rataan akurasi dari keempat data tersebut disajikan
pada Tabel 5.

Tabel 5 Akurasi tanpa seleksi fitur (%)

Lung 4545 | 63.63 | 60.00

Cancer

Dermato | 92.62 | 95.08 | 98.36 095.35

logy

Promo 83.33 | 88.57 | 82.85 84.92

ters

Splice 89.75 | 89.55 | 90.68 90.00
Rataan Akurasi 81.66

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa akurasi terkecil
terdapat pada data Lung Cancer sedangkan akurasi
terbesar terdapat pada data Dermatology. Hal itu
menunjukkan bahwa tingkat kesalahan klasifikasi
data pengujian pada Lung Cancer lebih tinggi dari
data yang lainnya. Hal itu dapat disebabkan jumlah
instance pada data Lung Cancer jauh lebih sedikit
daripada jumlah fiturnya sehingga instance-instance
yang ada belum dapat mewakili setiap fitur untuk
dapat diklasifikasikan pada kelas tertentu. Setiap
fitur juga belum dapat mewakili relevansi terhadap
kelas tertentu.

Dari ketiga iterasi yang dilakukan, akurasi
cenderung mengalami peningkatan dari iterasi satu
ke iterasi yang lainnya. Peningkatan ini membuat
rataan akurasi menjadi lebih baik. Pembagian data
menjadi  subset dan dilakukan iterasi dalam
pengolahannya dimaksudkan untuk mengurangi
tingkat kesalahan klasifikasi sehingga akurasi dari
data menjadi lebih baik.

Klasifikasi Menggunakan Seleksi Fitur

Fitur-fitur yang sudah terseleksi dari setiap nilai
threshold yang berbeda dihitung tingkat akurasinya.
Klasifikasi dilakukan sebanyak tiga kali iterasi sama
seperti tahapan klasifikasi tanpa menggunakan
seleksi fitur. Data dari fitur-fitur tersebut dibagi
menjadi tiga subset dengan komposisi pembagian
yang sama setiap subset.

Data pelatihan dan data pengujian yang
digunakan pada setiap iterasi mempunyai susunan
yang sama seperti Klasifikasi tanpa menggunakan
seleksi fitur. Dengan tiga kali iterasi untuk tujuh
nilai threshold yang berbeda maka pengulangan
dilakukan sebanyak 21 kali untuk setiap data
tertentu,
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Berdasarkan hasil akurasinya, rataan akurasi
tertinggi terdapat pada nilai threshold 0. sedangkan
terendah terdapat pada nilai threshold 0.2. Untuk
nilai threshold 0.3 sampai dengan 0.5 tidak semua
data memiliki nilai akurasi sehingga tidak dapat
dibandingkan dengan tingkat akurasinya dengan

yang lain. Secara umum tingkat akurasi data
mengalami  penurunan  jika  dinaikkan  nilai
thresholdnya.

Kecenderungan nilai akurasi setiap data untuk
setiap nilai threshold tidak dapat diprediksi apakah
mengalami kenaikan atau penurunan. Data Lung
Canrer mengalami penurunan jika nilai threshold
dinaikkan, Dermatology mengalami penurunan untuk
nilai’ threshold 0.1 dan 0.13 lalu naik pada nilai
threshold 0.2, nilai akurasi data Promoters tertinggi
terdapat pada nilai threshold 0.13, sedangkan Splice
sama seperti Lung Cancer mengalami penurunan jika
nilai threshold naik.

Perbandingan Antara Klasifikasi
Menggunakan Seleksi Fitur
dan Tanpa Menggunakan Seleksi Fitur

Rataan akurasi antara klasifikasi dengan
menggunakan seleksi fitur dan tanpa menggunakan
seleksi fitur (fullsets) untuk setiap nilai threshold
yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 6 dan
Gambar 5.

Akurasl (%)
L1

785 e R

Threshoid

[—+—Fulsets ~=—FCBF |

Gambar 5 Perbandingan akurasi antara fullsets
dengan beragam nilai threshold

Tabel 6 Perbandingan akurasi antara fullsets dengan

_ beragam nilai threshold

Fullsets 81.66
Nilai threshold 0 86.19
Nilai threshold 0.1 85.87
Nilai threshold 0.13 82.78
Nilai threshold 0.2 79.51

Pada Gambar 5 dapat dilihat bahwa akurasi data
menggunakan seleksi fitur lebih baik dibandingkan
tanpa seleksi fitur. Walaupun pada nilai threshold
0.2 nilai akurasi lebih Kecil dari fullsets tapi rataan
nilai akurasi dengan seleksi fitur lebih baik. Dari
gambar tersebut, nilai akurasi tertinggi dengan fitur
seleksi yang membedakan dengan fullsets adalah
nilai threshold 0.

Perbandingan jumlah fitur asal dengan jumlah
fitur yang sudah mengalami seleksi (untuk nilai
threshold 0) dapat dilihat pada Tabel 7 dan Gambar
6.

Tabel 7 Jumlah fitur terseleksi

i PO

R saliv Cf 0 erseick
Lung Cancer 54 3
Dermatology 33 14
Promoters 57 6
Splice 60 22

Lung Cancer

Dermatology
Nama Data

DFulsets BFCBF

Gambar 6 ' Perbandingan jumlah fitur

Promoters Spiice

Dari Gambar 6 terlihat bahwa jumlah fitur
mengalami pengurangan lebih dari setengahnya
dibandingkan jumlah fitur asalnya. Hal itu
menunjukkan bahwa tidak semua fitur relevan
terhadap hasil klasifikasi. Kesalahan klasifikasi bisa
jadi disebabkan karena banyaknya fitur yang kurang
relevan terhadap hasil sehingga menurunkan tingkat
akurasi data.

Perbandingan hasil akurasi klasifikasi tanpa
seleksi fitur dan dengan seleksi fitur (untuk nilai
threshold ()) setiap data dapat dilihat pada Tabel 8
dan Gambar 7.
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Lung Cancer 56.36 68.18
Dermatology 9933 94 81
Promoters 84.92 91.48
Splice 90.00 90.28
Rataan 81.66 86.19

Berdasarkan Gambar 7, secara umum nilai
akurasi data mengalami kenaikan jika dilakukan
seleksi fitur sebelumnya. Kenaikan akurasi tertinggi
terdapat pada data Lung Cancer sedangkan pada
Dermatology akurasi data mengalami penurunan jika
dilakukan seleksi fitur. Hal itu disebabkan karena
fitur-fitur pada data Dermatology merupakan fitur-
fitur linier sehingga mempengaruhi nilai korelasi
fitur. Walaupun demikian penurunan yang terjadi
pada data Dermatology tidak terlalu signifikan
dibandingkan kenaikan akurasi pada data yang lain.

Ahkuracil¥ )

Dematokgy Promoters Sphce

Nama Data

Gambar 7 Perbandingan nilai akurasi

Tingkat akurasi pada klasifikasi menggunakan
seleksi fitur lebih baik daripada tidak menggunakan
seleksi fitur menunjukkan bahwa keberadaan fitur
mempengaruhi hasil klasifikasi.  Fitur-fitur yang
tidak mempunyai relevansi terhadap kelas
berpengaruh terhadap tingkat akurasi. Seleksi fitur
memilih beberapa fitur yang mampu memberikan
hasil terbaik pada klasifikasi. Selain itu, seleksi fitur
juga berguna untuk mengurangi ruang penyimpanan
data.  Misalnya data tentang pemrosesan fext
document yang memiliki fitur-fitur yang banyak,
dengan seleksi fitur dapat dipilih hanya fitur-fitur
vang relevan saja terhadap hasil klasifikasi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Seleksi fitur adalah salah satu tahapan praproses
klasifikasi yang dilakukan dengan cara memilih fitur-
fitur yang mampu memberikan hasil yang terbaik
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pada klasifikasi data. Seleksi fitur digunakan untuk
mengurangi dimensi data dan meningkatkan akurasi
klasifikasi. 7

Salah satu parameter yang digunakan untuk
menyeleksian fitur pada algoritma Fast Correlation
Based Filter adalah penentuan nilai threshold.
Semakin tinggi nilai threshold maka fitur yang
terseleksi akan semakin sedikit. Penentuan nilai
threshold yang berbeda menghasilkan nilai akurasi
yang berbeda pula. Nilai akurasi tertinggi pada
penelitian ini terdapat pada nilai threshold 0.

Perbandingan hasil akurasi klasifikasi data
dengan seleksi fitur jauh lebih baik daripada tanpa
seleksi fitur. Dari keempat data yang digunakan,
tingkat akurasi yang diperoleh masing-masing data
tanpa dan dengan seleksi fitur antara lain Lung
Cancer 56.4% menjadi 61.2%, Dermatology 95.35%
menjadi 94.81%, Promoters 84.92% manjadi 91.48%
dan Splice 90% menjadi 90.28%. Rataan dari
keempat nilai akurasi tersebut meningkat yaitu
81.66% menjadi 86.2%. Hal ini menunjukkan bahwa
seleksi fitur mampu meningkatkan nilai akurasi.

Jumlah fitur yang digunakan dalam proses
klasifikasi berkurang hampir lebih dari setengah dari
jumlah fitur asalnya jika sebelumnya dilakukan
seleksi fitur. Hal ini menunjukkan bahwa seleksi
fitur bermanfaat untuk mengurangi dimensi data
terutama untuk data yang berukuran besar. Data
yang berukuran besar seperti data DNA manusia
memerlukan  tempat penyimpanan yang besar,
sehingga dengan seleksi fitur data yang besar dapat
dikurangi dimensinya dengan cara memilih fitur-fitur
yang relevan saja.

Saran

Penelitian tentang seleksi fitur masih terus
berkembang. Penelitian selanjutnya dapat mencoba
menerapkan seleksi fitur pada algoritma klasifikasi
yang lain. Algoritma seleksi fitur yang digunakan
pun bisa bermacam-macam. Agar hasil akurasi dapat
terlihat perbedaannya, maka sebaiknya data yang
digunakan harus memiliki ukuran dimensi yang
sangat besar, misalnya data DNA manusia.
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